
BAB     lI     

lPENDAHULUAN 

1.1 Latar     lBelakang     lMasalah 

Dalam     lmenghadapi     lpersaingan     ldi     lera     lglobal,     lYayasan     lPerguruan     ldiharapkan     lmampu     

lberoperasi     lsecara     llebih     lefisien     ldan     lefektif.     lPersaingan     lyang     lsemakin     lketat     lmenuntut     lYayasan     

lPerguruan     luntuk     ltetap     lkompetitif     lserta     lmenjaga     lkelangsungan     lkeberadaannya.     lSalah     lsatu     lupaya     

lyang     ldapat     ldilakukan     lyayasan     ladalah     ldengan     lmeningkatkan     lkepuasan     lkerja     lpara     lguru.     lKepuasan     

lkerja     lmenjadi     lelemen     lpenting     ldalam     lsuatu     lorganisasi     lkarena     ldapat     lmemengaruhi     lperilaku     lkerja     

lindividu,     lseperti     lrajin,     lmalas,     ltidak     lproduktif,     latau     lbahkan     lperilaku     lnegatif     llainnya. 

Di     lera     lglobalisasi     lsaat     lini,     lpendidikan     ljuga     lmemegang     lperan     lstrategis     ldalam     lmeningkatkan     

lkualitas     lsumber     ldaya     lmanusia.     lPendidikan     lsangat     lberpengaruh     ldalam     lkehidupan     lmanusia     ldan     

lmenjadi     lfaktor     lmendasar     lyang     lberorientasi     lpada     lmasa     ldepan.     lSalah     lsatu     lyayasan     lyang     lmenghadapi     

lkendala     ldalam     lpeningkatan     lkepuasan     lkerja     ladalah     lYP     lPangeran     lAntasari,     lyang     lbergerak     ldi     lbidang     

ljasa     lpendidikan. 

Kepuasan     lkerja     lkaryawan     ldapat     ldiukur     ldari     lsejauh     lmana     lkaryawan     lmerasa     lpuas     ldengan     

lpekerjaan     lmereka,     lyang     lberkaitan     ldengan     lsifat     lpekerjaan     litu     lsendiri,     lhasil     lkerja     lyang     ldicapai,     lserta     

lrasa     lsuka     lterhadap     lpekerjaan     lyang     lmereka     ljalani.     lNamun,     lsetiap     lindividu     lmemiliki     ltingkat     

lkepuasan     lkerja     lyang     lberbeda-beda     lsesuai     ldengan     lpersepsi     ldan     lpengalaman     lmasing-masing. 

Di     lYP     lPangeran     lAntasari,     lterdapat     lpermasalahan     lterkait     lkepuasan     lkerja     lkaryawan,     

lkhususnya     lguru.     lMasalah     lini     lberdampak     lpada     lpelaksanaan     ltugas     ldan     ltanggung     ljawab     lmereka,     ldi     

lmana     ltingkat     lkepuasan     lkerja     lguru     lbelum     lmencapai     llevel     lyang     loptimal.     lSituasi     lini     lmencerminkan     

ladanya     lpermasalahan     linternal     ldi     lyayasan     lyang     lperlu     lsegera     ldiatasi     lagar     lkesejahteraan     lguru     ldapat     

lditingkatkan. 
Tabel     l1.1 

 
Data     lMasalah     lKepuasan     lKerja     ldi     lYP     lPangeran     lAntasari 

 

No Permasalahan     lKepuasan     lkerja 

1 Kurangnya     larahan     ldari     lpimpinan     lkepada     lkaryawan     lterlihat     ldari     lkoordinasi     

lantara     lbawahan     ldengan     latasannya     lsehingga     lmembuat     lkaryawan     lkurang     lpuas     

ldalam 

melakukan     lpekerjaan. 

2 Kurang     lapresiasi     lterhadap     lhal     lbaru     lyang     ltelah     ldi     llakukan     lpara     lbawahan. 

Sumber     l:     lYP     lPangeran     lAntasari,     l2024 

 
Masalah     lkepemimpinan     ldi     lYP     lPangeran     lAntasari     lmencerminkan     lkurangnya     lperhatian     ldari     

lpimpinan     lterhadap     lkaryawan.     lPemimpin     ldinilai     lbelum     lmampu     lmenjadi     lteladan     lyang     lbaik     lbagi     lkaryawan,     

lseperti     ljarangnya     lkehadiran     lpemimpin     ldi     ltempat     lkerja,     lminimnya     lpelaksanaan     lrapat,     lserta     lkurangnya     

lpengarahan     lyang     ldiberikan     lkepada     lstaf. 

Hasil     lwawancara     ldengan     ltiga     lkaryawan     lmenunjukkan     lbahwa     lbudaya     lsaling     lmembantu     ldan     lgotong     

lroyong     ldi     ltempat     lkerja     lturut     lmemengaruhi     lhubungan     lkekeluargaan     lantar     lkaryawan     ldi     lYP     lPangeran     

lAntasari.     lSelain     litu,     lseluruh     lkaryawan     ldan     lpimpinan     lYP     lPangeran     lAntasari     ltetap     lberkomitmen     luntuk     

lmendukung     lvisi     ldan     lmisi     lperusahaan.     lNamun,     lmelalui     lobservasi     ldi     llapangan,     lpeneliti     lmenemukan     ladanya     

lperbedaan     lsituasi     lantara     lhasil     lwawancara     ldengan     lkondisi     lsebenarnya.     lPeneliti     lmencatat     lbahwa     lkurangnya     



lkomunikasi     lantara     lpimpinan     ldan     lkaryawan,     lserta     lminimnya     lpenerapan     lbudaya     lorganisasi     ldi     lsekolah,     lseperti     

lrendahnya     linisiatif     ldalam     lmengambil     lkeputusan,     lrisiko,     ldan     ltanggung     ljawab,     lmenjadi     lfaktor     lyang     

lmemengaruhi     lbudaya     lorganisasi     ldi     lYP     lPangeran     lAntasari. 

Masalah     lmotivasi     ldi     lYP     lPangeran     lAntasari     lmenunjukkan     lpentingnya     lmotivasi     lkerja     lbagi     

lkeberlangsungan     loperasional     lperusahaan.     lSebuah     lyayasan     lhanya     ldapat     lberjalan     ldengan     lbaik     ljika     lmemiliki     

ltiga     lelemen     lutama     lyang     lbersinergi,     lyaitu     lsumber     ldaya     lfisik,     lmodal,     ldan     lsumber     ldaya     lmanusia.     lKetiga     

lelemen     lini     lharus     lbekerja     lsama     luntuk     lmendukung     lkelancaran     loperasional     lyayasan     ldalam     lmencapai     ltujuan     

lyang     ltelah     ldirencanakan.     lNamun,     lkurangnya     lmotivasi     lyang     ldiberikan     loleh     lpimpinan     lkepada     lkaryawan     

lmenyebabkan     lmereka     lsulit     lmencapai     ltarget     lkerja.     lSelain     litu,     lrendahnya     lpemahaman     lterhadap     linstruksi     

lkerja     lmengakibatkan     lkaryawan     lbekerja     ldi     lbawah     lstandar.     lAkibatnya,     lefektivitas     lkerja     lkaryawan     lmenjadi     

lterganggu. 

Berdasarkan     llatar     lbelakang     lpeneliti     ltertarik     luntuk     lmelakukan     lpenelitian     ldengan     ljudul      

l“Pengaruh     lKepemimpinan,     lBudaya     lOrganisasi     ldan     lMotivasi     lterhadap     lKepuasan     lKerja     

lGuru     lSMA/SMK     lYP     lAntasari” 

1.2 Identifikasi     lMasalah 

Berdasarkan     luraian     lyang     ltelah     ldijelaskan     lpada     llatar     lbelakang     lmasalah,     lkami     

lmengidentifikasi     lbeberapa     lpermasalahan     lyang     lterjadi     ldi     lSMA/SMK     lYP     lPangeran     lAntasari     

lsebagai     lberikut: 

1. Kepuasan     lkerja     lguru     ldalam     lmelaksanakan     ltugas     ldan     ltanggung     ljawab     lmereka     lbelum     

lmencapai     ltingkat     lyang     lmaksimal.     lHal     lini     lmencerminkan     ladanya     lpermasalahan     linternal     ldi     

lyayasan     lyang     lperlu     ldiidentifikasi     ldan     ldiperbaiki     luntuk     lmeningkatkan     lkesejahteraan     lpara     

lguru. 

2. Kepemimpinan     ldi     lyayasan     lbelum     loptimal     ldalam     lmendukung     lpeningkatan     lkepuasan     lkerja     

lguru.     lKondisi     lini     ldisebabkan     loleh     lpimpinan     lyang     ljarang     lhadir     ldi     ltempat     lkerja     ldan     ljarang     

lmengadakan     lrapat     lbersama     lpara     lguru     luntuk     lmemberikan     larahan. 

3. Budaya     lorganisasi     ldi     llingkungan     lSMA/SMK     lYP     lPangeran     lAntasari     lbelum     lberjalan     lsecara     

lmaksimal.     lKetidaksesuaian     lantara     lbudaya     lorganisasi     lyang     ldiharapkan     ldengan     lyang     

lditerapkan     lberdampak     lpada     lkepuasan     lkerja     lguru,     lsehingga     lmemengaruhi     llingkungan     lkerja     

lsecara     lkeseluruhan. 

4. Kurangnya     lmotivasi     lkerja     lguru     ldalam     lupaya     lmeningkatkan     lkepuasan     lkerja     ldi     lYP     lPangeran     

lAntasari.     lFaktor-faktor     lseperti     ljenjang     lkarir     ldan     linsentif     lperlu     ldiperkuat     luntuk     lmendorong     

lmotivasi     lkerja     lyang     llebih     ltinggi     ldi     lkalangan     lguru. 

 

1.3 Rumusan     lMasalah 

Masalah     lpenelitian     ldirumuskan     lsebagai     lberikut,     lmengingat     llatar     lbelakang     ldi     latas     l: 

1. Apakah kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja guru di     

lSMA/SMK     lYP     lPangeran     lAntasari? 

2. Apakah     l budaya     l organisasi     l pengaruh     l terhadap     l kepuasan     l kerja     l guru     l di     

l SMA/SMK     l YP     lPangeran     lAntasari? 

3. Apakah     lmotivasi     lpengaruh     lterhadap     lkepuasan     lkerja     lguru     ldi     lSMA/SMK     lYP     

lPangeran     lAntasari? 



4. Apakah     lkepemimpinan,     lbudaya     lorganisasi,     ldan     l motivasi     lmemiliki     lpengaruh     

lterhadap     lkepuasan     lkerja     lguru     ldi     lSMA/SMK     lYP     lPangeran     lAntasari? 

 
 

1.4 Peneliti     lTerdahulu 

PENELITIAN     lTERDAHULU 
 

Nama     lPeneliti 

(Tahun) 

Judul Variable     lyang 

digunakan 

Hasil     lyang     ldiperoleh 

Karmawan     ldan     lSudibya     

l(2020) 

Pengaruh     lKepemimpinan     

lTransformasional,     lBudaya     

lOrganisasi,     lProgram     

lKeselamatan     lDan     

lKesehatan     l Kerja     

lTerhadap     lKepuasan     lKerja     

lKaryawan     lPada     lPT.     lPos     

lIndonesia     lDenpasar 

X1     l:     lKepemimpinan     

lTransformasional     

lX2     l:     lBudaya     

lOrganisasi 

X3     l:     lProgram     

lKeselamatan     lDan     

lKesehatan     lKerja 

 
Y     l:     lKepuasan     lKerja 

Hasil     lanalisis     lmenunjukkan     

lbahwa     lsecara     lparsial     ldan     

lsimultan     lkepemimpinan      

ltransformasional,      lbudaya     

lorganisasi,     l[rogram     

lkeselamatan     ldan     lKesehatan     

lkerja     lberpengaruh     lpositif     

lterhadap     lkepuasan     lkerja 

Fitria     ldkk     

l(2020) 

Pengaruh     lGaya     

lKepemimpinan,     lMotivasi     

lKerja,     ldan     lBudaya     

lOrganisasi     lTerhadap     

lKepuasan     lKerja     lGuru     

lASN     lSMA     lNegeri     

lSekecamatan     lRupat     ldan     

lKecamatan     lRupat     lUtara     

lKabupaten     lBengkalis 

X1:     lKepemimpinan     

lX2:     lMotivasi 

X3:     lBudaya     

lOrganisasi 

 
Y     l:     lKepuasan     lKerja 

Hasil     lpenelitian     lini     

lmenunjukkan      lbahwa     lGaya     

lKepemimpinan,     lMotivasi     

lKerja     ldan     lBudaya     

lOrganisasi     lBerpengaruh     

lpositif     ldan     ltidak     lsignifikan     

lterhadap     lkepuasan     lkerja.     

lAdapun     lgaya     lkepemimpinan     

ldan     lkepuasan     lkerja     

lberpengaruh     lpositif     ldan     

lsignifikan     lterhadap     lkinerja     

lguru.     lMotivasi     lkerja     

lberpengaruh     lpositif     ldan     

ltidak     lsignifikan     lterhadap     

lkinerja     lguru     ldan     lbudaya     

lorganisasi     ltidak     lberpengaruh     

ldan     ltidak     lsignifikan     lterhadap     

lkinerja 

guru 



Pahlawan     l&     lOnsardi     

l(2020) 

Pengaruh     lMotivasi     

lKerja,     lIklim     lOrganisasi     

lDan     lKepemimpinan     

lTerhadap     lKepuasan     lKerja     

lKaryawan     lMarketing     

lPada     lPT.     lAgung     lToyota 

Bengkulu 

X1     l:     lMotivasi     lKerja     

lX2     l:     lIklim     lOrganisasi     

lX3     l:     lKepemimpinan 

 
Y     l:     lKepuasan     lKerja 

Hasil     l penelitian     

lmenunjukkan      lbahwa     lsecara     

lparsial     ldan     lsimultan     lMotivasi     

lKerja,     lIklim     lOrganisasi     lDan     

lKepemimpinan      lberpengaruh     

lterhadap     lkepuasan     lkerja 

 

1.5Kerangka     lKonseptual 

 
 

1.6Pengertian     lHipotesis 

 

Menurut     lSugiyono     l(2016),     lhipotesis     ladalah     ljawaban     latau     ltanggapan     lsementara     

lterhadap     lrumusan     lmasalah     lpenelitian.     lHipotesis     lmerupakan     lpernyataan     lyang     

lkebenarannya     lperlu     ldibuktikan     lmelalui     lpenelitian.     lHipotesis     ljuga     lmenggambarkan     

lhubungan     lantara     ldua     latau     llebih     lvariabel,     latau     lmenunjukkan     lpengaruh     lsuatu     lvariabel     

lterhadap     lvariabel     llainnya.Berdasarkan     lpada     lkerangka     lkonseptual     ldi     latas,     ldapat     ldi     

lrumuskan     lbeberapa     lhipotesis     lyaitu     lsebagai     lberikut: 

H1:     l Kepemimpinan     l berpengaruh     l terhadap     l Kepuasan     l Kerja     l Guru     

l SMA/SMK     l Yayasan     lPendidikan     lPangeran     lAntasari 

H2:     lBudaya     lOrganisasi     lberpengaruh     lterhadap     lKepuasan     lKerja     lGuru     lSMA/SMK     

lYayasan     lPendidikan     lPangeran     lAntasari 

H3:     lMotivasi     lberpengaruh     lterhadap     lKepuasan     lKerja     lGuru     lSMA/SMK     lYayasan     

lPendidikan     lPangeran     lAntasari. 

H4:     l Kepemimpinan,     l Budaya     l Organisasi     l dan     l Motivasi     l berpengaruh     

l terhadap     l Kepuasan     lKerja     lGuru     lSMA/SMK     lYayasan     lPendidikan     lPangeran     lAntasari 


